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ABSTRAK 
Pertanian merupakan salah  satu sektor yang memiliki kontribusi 
besar dalam perekonomian dan mampu menyerap 75% tenaga kerja di 
pedesaan. Berdasarkan keadaan tersebut, sudah seharusnya petani turut 
menikmati perkembangan ekonomi tersebut salah satunya dengan 
menabung di bank yang merupakan dampak dari perkembangan ekonomi. 
Mayoritas penduduk Kabupaten Nganjuk berprofesi sebagai petani bawang 
merah dengan pusat produksi di Desa Ngrami. Penelitian dilakukan untuk 
memodelkan kepemilikan rekening tabungan petani bawang merah dan 
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan petani 
menabung di bank. Dari hasil survei pendahuluan diketahui pernyataan 
dalam kuesioner telah valid dan reliabel serta didapatkan sampel terp ilih 
sebanyak 80 petani. Sehingga didapatkan hasil bahwa dari ke limabelas 
variabel prediktor yang dianalisis , variabel prediktor yang berpengaruh 
secara signifikan adalah pendidikan terakhir petani, tonase panen dan 
transaksi hasil panen dengan model g(x)= 1,707 – 1,476 X4(1) + 0,848X12 – 
5,313 X15(1). Model tersebut telah sesuai dan variabel prediktor  dalam 
model mampu menjelaskan keragaman 49,5% serta memiliki ketepatan 
klasifikasi sebesar 80%. 
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ABSTRACT 
Agriculture is one of the most contributing sector in Indonesian 
economy. It can absorb 75% of human resources in rural area. Therefore, 
farmer should feel the benefit of economic development in Indonesia such 
as saving money in bank which is one of the impact of economic 
development. Most people in Nganjuk Regency work as red onion farmer. 
The central production of red onion farming is in Ngrami vill age. This 
research is done with the purpose of modelling the ownership of bank 
account and understanding factors that influencing the decision of farmer 
to saving in bank. As the result of preliminary survey had been known the 
validity and reliability of statements in questionnaire and also obtained 
selected sample as much as 80 farmers. The result of this analysist is from 
fifteen predictor variables, there are three variables that are influencing 
significantly to red onion farmer who saves money in bank. Those variables 
are farmer’s last education, harvesting tonnage, and harvesting 
transaction. The model is g(x)= 1,707 – 1,476 X4(1) + 0,848X12 – 5,313 
X15(1). That model fit with predictor variable in case of the model can 
explain variety 49,5% and has a  classification accuracy of 80%.  
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi di Indonesia ditandai dengan 
pesatnya publikasi mengenai prinsip-prinsip dan praktek-praktek 
ekonomi, terlihat dari semakin pesatnya pertumbuhan lembaga-
lembaga keuangan seperti asuransi, pegadaian, koperasi terutama 
perbankan. Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang 
melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan 
pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata 
uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda 
berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan lain-lain 
(Suyanto, 2007). Perkembangan bank yang sangat pesat 
merupakan dampak dari pertumbuhan ekonomi masyarakat 
sehingga terjadi persaingan yang sangat ketat dalam dunia 
perbankan untuk bersaing dalam mendapatkan simpati 
masyarakat sehingga menjadi nasabah bank tersebut.  
Secara umum bank mempunyai tiga fungsi yaitu sebagai 
perantara keuangan (financial intermediatory) atau dengan kata 
lain sebagai penghimpun dana, menyalurkan kembali dalam 
bentuk fasilitas pembiayaan kepada pihak-pihak lain yang 
memerlukan dana serta mengemban tugas mengatur lalu-lintas 
transaksi keuangan (Usman, 2001). Berbagai produk bank 
dikeluarkan dengan berbagai fasilitas dan kemudahan bertujuan  
menarik  minat  masyarakat untuk menggunakan jasa bank 
tersebut, selain itu kualitas pelayanan juga diutamakan demi 
kepuasan nasabah. Dengan produk-produk yang dikeluarkan oleh 
bank tersebut manfaat yang diperoleh nasabah untuk menabung di 
bank adalah relatif lebih aman, transaksi yang dilakukan lebih 
mudah, selain itu bank juga menerapkan sistem bagi hasil 
bergantung pada jumlah nominal yang ditabung oleh nasabah 





Di Indonesia salah satu sektor yang memiliki kontribusi 
besar dalam perekonomian adalah sektor pertanian, mengingat 
Indonesia merupakan negara agraris dengan potensi pertanian 
yang sangat tinggi dan mampu menyerap 75% tenaga kerja di 
pedesaan (Kementrian Pertanian, 2015). Kabupaten  Nganjuk  
dengan  luas  wilayah  1,224.33  Km2  merupakan wilayah yang 
terletak di dataran rendah dan pegunungan. Kabupaten Nganjuk 
memiliki kondisi dan struktur  tanah yang cukup produktif untuk 
berbagai jenis tanaman, baik tanaman pangan maupun 
perkebunan sehingga sangat menunjang pertumbuhan ekonomi di 
bidang pertanian (BPS, Sekilas Nganjuk, 2016). Komoditi yang 
paling banyak ditanam oleh petani di Kabupaten Nganjuk adalah 
bawang merah dengan produksi sebesar 140.222 ton atau  
berkontribusi sebesar 47.83% dari total produksi bawang merah 
Provinsi Jawa Timur. Pusat produksi bawang merah di Nganjuk 
adalah di Kecamatan Sukomoro. Dari 14 Kecamatan yang ada di 
Sukomoro, Desa Ngrami merupakan desa dengan luas panen 
bawang merah terbesar yaitu 258 Ha dengan jumlah petani 
sebanyak 1521 petani (BPS, 2016). 
Jumlah  rumah tangga tani di Kabupaten Nganjuk sebesar 
75% dari total rumah tangga yang ada. Peranan pertanian yang 
dominan dapat dilihat dari struktur PDRB Kabupaten Nganjuk 
yakni sebesar 28.14%. Tingginya PDRB sektor pertanian di 
Kabupaten Nganjuk tidak diiringi dengan pemerataan dan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat Kabupaten Nganjuk. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Fitriyani dan Pamungkas 
(2013) yang berjudul Potensi Identifikasi Agribisnis Bawang 
Merah di Kabupaten Nganjuk Untuk Meningkatkan Ekonomi 
Wilayah, 94% pendapatan petani bawang merah dalam sekali 
panen adalah Rp 10.000.000 – Rp 70.000.000 tiap petani. Namun, 
petani-petani justru identik dengan kemiskinan dan 
keterbelakangan ekonomi. Dengan pendapatan yang tergolong 
besar tersebut, petani dapat memanfaatkan produk-produk hasil 





terbesar perekonomian di Indonesia seharusnya turut menikmati 
perkembangan ekonomi salah satunya dengan menabung di bank. 
Banyak faktor yang mempengaruhi minat seseorang 
untuk menabung di bank. Penelitian oleh Utomo (2014) dengan 
judul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 
Nasabah dalam Memilih Jasa Perbankan Syariah menghasilkan 
keputusan bahwa faktor yang dominan adalah faktor karakteristik 
nasabah yang meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir 
dan pendapatan, selain itu faktor pengetahuan nasabah dan biaya 
juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap minat nasabah. 
Penelitian lain oleh Putri (2009) yang berjudul Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Faktor Kesetiaan Nasabah berkesimpulan 
bahwa status pernikahan dan pekerjaan nasabah juga berpengaruh 
terhadap kesetiaan nasabah untuk menabung pada bank tertentu. 
Penelitian dilakukan untuk memodelkan kepemilikan 
rekening petani bawang merah dan mengetahui faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kepemilikan rekening tabungan petani 
bawang merah di Desa Ngrami, Kecamatan Sukomoro yang 
merupakan sentra produksi bawang merah di Kabupaten Nganjuk 
dengan metode analisis regresi logistik biner. Analisis regresi 
logistik biner suatu metode analisis data yang digunakan untuk 
mencari hubungan antara variabel respon (kepemilikan rekening 
petani bawang merah) yang bersifat biner dengan variabel 
prediktor yang diduga berpengaruh yaitu jenis kelamin petani, 
usia, status menikah, pekerjaan utama, pendidikan terakhir dan 
pendapatan bersifat polikotomus. Output dari variabel respon 
terdiri dari dua kategori yang biasanya dinotasikan dengan y=1 
(memiliki) dan y=2  (tidak), sehingga variabel respon akan 
mengikuti distribusi Bernoulli. 





1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi petani bawang merah untuk menabung di 
bank adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana karakteristik petani bawang merah di Desa 
Ngrami Kecamatan Sukomoro dan variabel yang diduga 
berpengaruh? 
2. Bagaimana model yang terbentuk dari hubungan petani 
bawang merah di Desa Ngrami Kecamatan Sukomoro yang 
menabung di bank dan variabel yang diduga berpengaruh? 
3. Apa saja variabel yang mempengaruhi petani bawang merah 
di Desa Ngrami Kecamatan Sukomoro untuk menabung di 
bank? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi petani bawang merah untuk menabung di bank 
adalah sabagai berikut. 
1. Mendeskripsikan karakteristik petani bawang merah di Desa 
Ngrami Kecamatan Sukomoro dan variabel yang diduga 
berpengaruh. 
2. Mengetahui model yang terbentuk dari hubungan petani 
bawang merah di Desa Ngrami Kecamatan Sukomoro yang 
menabung di bank dan variabel yang diduga berpengaruh. 
3. Mengetahui variabel yang mempengaruhi petani bawang 
merah di Desa Ngrami Kecamatan Sukomoro menabung di 
bank. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat 
menjadi informasi untuk pembaca tentang alasan petani bawang 
merah di Desa Ngrami Kecamatan Sukomoro untuk menabung di 
bank serta informasi tentang karakteristik petani bawang merah di 





Selain itu bermanfaat bagi pihak bank agar menyediakan 
produk yang sesuai dengan kebutuhan profesi petani bawang 
merah. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penelitian 
dilakukan pada musim tanam bawang merah ketiga tahun 2016 – 
2017. Selain itu dari 14 Desa yang ada di Kecamatan Sukomoro 
hanya petani bawang merah di Desa Ngrami yang digunakan 












2.1 Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif merupakan bagian dari statistika yang 
membahas tentang metode-metode untuk menyajikan data 
sehingga menarik dan informatif. Secara umum, statistika 
deskriptif dapat diartikan sebagai metode-metode yang berkaitan 
dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga 
memberikan informasi yang berguna. Statistika deskriptif 
memberikan informasi hanya mengenai data yang dipunyai dan 
sama sekali tidak menarik inferensia. Rata-rata adalah jumlah 
nilai pada data dibagi dengan banyaknya data tersebut. Ukuran ini 
mudah dihitung dengan memanfaatkan semua data yang dimiliki. 
Nilai minimum adalah nilai terendah atau terkecil dari seluruh 
data yang ada sedangkan nilai maksimum adalah nilai tertinggi 
atau terbesar dari seluruh data yang ada. Statistika deskriptif 
dapat disajikan dalam bentuk diagram batang, line chart, tabel 
dan lain sebagainya (Walpole, 1995). 
 
2.2 Tabel Kontingensi 
Sebuah tabel kontingensi merupakan tabel yang memiliki 
dua variabel yaitu variabel X dengan I kategori dan variabel Y 
dengan J kategori. Klasifikasi pada kedua variabel memiliki IJ 
kemungkinan kombinasi yang disajikan dalam sel-sel tabel 
sebagai berikut. 
 
Tabel 2.1 Tabel Kontingensi Dua Dimensi 
X 
Y 
1 2 ... J 
1 n11 n12 n1+ π1j 
2 n21 n22 n2+ π2j 
... n+1 n+2 n... π+j 





πi+ menunjukkan nilai dari variabel baris dimana 
i=1,2,3,...,I ,sedangkan π+j menunjukkan variabel kolom dengan 
nilai j=1,2,3,…,J. Simbol “+” menunjukkan nilai dari indeks 
tersebut (Agresti, 2002). 
2.3 Uji Independensi 
Uji Independensi digunakan mengetahui hubungan antara 
suatu variabel dengan variabel yang lain (Agresti, 2002). Setiap 
level atau kelas dari variabel-variabel tersebut harus memenuhi 
syarat homogen, mutually exclusive dan mutually exhaustive, 
serta berskala nominal dan ordinal. 
Hipotesis yang digunakan untuk uji independensi adalah 
sebagai berikut. 
H0 : Tidak ada hubungan antara dua variabel yang diamati 
H1 : Terdapat hubungan antara dua variabel yang diamati 


















                              (2.1) 
  
 









                      (2.2) 
Daerah penolakan : dengan taraf signifikan α, H0 ditolak 
jika 
2 hitung  >  
2




= nilai peubah acak yang distribusi sampelnya didekati oleh  
    distribusi Chi-Square 
J     = jumlah kolom 
I     = jumlah baris  
nij    = frekuensi observasi baris ke-i, kolom ke-j 





2.4 Regresi Logistik Biner 
Regresi logistik biner merupakan suatu metode statistika 
yang digunakan untuk pemodelan terbaik yang menggambarkan 
hubungan antara variabel respon (y) yang bersifat biner atau 
dikotomus dengan variabel prediktor (x) yang bersifat kualitatif, 
kuantitatif ataupun kombinasi keduanya (Hosmer & Lemeshow, 
2000). Variabel respon y terdiri dari 2 kategori yaitu “sukses” dan 
“gagal” yang dinotasikan dengan y=1 (sukses) dan y=0 (gagal). 
Dalam keadaan demikian, variabel y mengikuti distribusi 
Bernoulli untuk setiap observasi, untuk n pengamatan maka 
mengikuti distribusi binomial dengan p adalah banyaknya 
variabel prediktor.  




















)(                     (2.3) 
Transformasi dari )(x pada regresi logistik disebut 

















ln)( 110         (2.4) 
Pada regresi logistik, variabel respon diekspresikan 
sebagai   )(xy  dimana   mempunyai salah satu dari 
kemungkinan dua nilai yaitu )(1 x   dengan peluang )(x  
jika y=1 dan )(x   dengan peluang )(1 x  jika y=0 dan 
mengikuti distribusi binomial dengan rataan nol dan varians 
))(1))((( xx   . 
 
2.4.1 Estimasi Parameter 
Metode estimasi yang mengarah pada metode least 
squares dalam model regresi linier disebut Maximum Likelihood 
Estimation (Hosmer & Lemeshow, 2000). Metode tersebut 





mensyaratkan data harus mengikuti distribusi tertentu. Pada regrsi 
logistik setiap pengamatan mengikuti distribusi Bernoulli  
sehingga dapat di tentukan fungsi likelihood-nya. 
Jika xi adalah variabel prediktor dan yi adalah variabel 
respon yang saling independen, i=1,2,..,n maka fungsi probabili-
tas untuk setiap pasangan (xi , yi) adalah sebagai berikut. 
1
( ) ( ) (1 ( ))
y yi i
i if x x x 
                         (2.5) 
Sehingga fungsi Likelihood yang diperoleh dengan 















))(1()()()(   (2.6) 
Maka untuk memudahkan dalam memaksimumkan ln l(β) 
atau disebut juga ln Likelihood yang dinotasikan sebagai L(β) 
(Agresti, 2002). 
))(ln()(  lL 







)(1ln)1()(ln)(    (2.7) 
Maksimum ln Likelihood dapat diperoleh dengan cara 
mendeferensialkan )(L  terhadap β dan menyamakannya 
dengan nol. Namun hasil deferensial tersebut sering kali 
menghasilkan hasil yang tidak linier. Oleh karena itu diperlukan 
metode numerik untuk memperoleh estimasi parameter dengan 
menggunakan metode Newton Rapson (Agresti, 2002). 
 
2.4.2 Pengujian Parameter 
Pengujian estimasi parameter merupakan pengujian yang 
digunakan untuk menguji signifikansi koefisien β dari model. 






1. Uji Serentak 
Pengujian serentak dilakukan untuk memeriksa 
signifikansi koefisien β secara keseluruhan (Hosmer & 
Lemeshow, 2000) dengan hipotesis sebagai berikut. 
H0  : β1= β2=...= βp=0 
H1  : minimal ada satu βj≠0 ; j=1,2,3,...,p 




















































                       (2.8) 
Daerah Penolakan : dengan taraf signifikan α, H0 ditolak jika 
),(
2
 pG   
Keterangan : 
0n  = jumlah pengamatan dengan kategori y=0 
1n  = jumlah pengamata1 dengan kategori y=1 
n  = jumlah pengamatan 
p = banyaknya prameter 
Jika terdapat k kategori pada suatu variabel prediktor, 
maka kontribusi untuk derajat bebas pada uji Likelihood adalah 
sebesar k-1 (Hosmer & Lemeshow, 2000). 
 
2. Uji Parsial 
Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui 
signifikansi setiap parameter terhadap variabel respon. Pengujian 
signifikansi parameter menggunakan uji Wald (Hosmer & 
Lemeshow, 2000) dengan hipotesis sebagai berikut. 
H0 : βj = 0 














                                 (2.9) 
Daerah Penolakan : dengan taraf signifikan α, tolak H0 jika 
2/ZW   
Statistik uji W tersebut juga disebut sebagai statistik uji Wald 
dengan )ˆ( jSE   adalah taksiran standart error parameter. 
 
2.4.3 Uji Kesesuaian Model 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model 
yang dihasilkan berdasarkan regresi logistik multivariat/serentak 
sudah layak. Pengujian ini menggunakan statistik uji Hosmer dan 
Lemeshow (Hosmer & Lemeshow, 2000) dengan hipotesis yang 
digunakan sebagai berikut. 
H0 :  Model sesuai (tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pengamatan  dengan kemungkinan hasil 
prediksi model) 
H1 :  Model tidak sesuai (terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pengamatan  dengan kemungkinan hasil 
prediksi model) 


















                            (2.10) 
Daerah Penolakan : dengan taraf signifikan α, H0 ditolak jika 
),2(
2ˆ
  gC  
Keterangan : 
Ok : observasi pada grup ke-k 



















kn  : banyaknya observasi pada grup ke-k 
g : banyaknya kategori semua variabel prediktor 
 
2.4.4 Interpretasi Parameter 
Estimasi koefisien variabel prediktor menyatakan slope 
atau nilai perubahan variabel respon untuk setiap perubahan satu 
unit variabel prediktor. Saat akan melakukan menginterpretasi 
koefisien regresi logistik maka variabel respon harus berskala 
nominal  dan dikotomus (Hosmer & Lemeshow, 2000). 
Bila variabel prediktor pada analisis regresi logistik bersifat 
biner, nilai x dikategorikan 0 atau 1. Pada model ini ada dua nilai 
π(x) dan dua nilai 1- π(x). Odds ratio adalah ukuran asosiasi yang 
dapat diartikan secara luas. Odds ratio berarti rata-rata besarnya 
kecenderungan variabel respon tertentu jika nilai x=1 
dibandingkan dengan x=0. 
 
Tabel 2.2 Nilai π(x) dan 1- π(x) untuk Variabel Prediktor Biner 













































Total 1 1 
 
Nilai odds ratio dari variabel respon diantara pengamatan 














. Odds ratio yang dilambangkan dengan OR didefinisikan 
sebagai odds ratio untuk x=1 terhadap odds untuk x=2 dan dapat 













Kemudian disubtitusikan dengan model regresi logistik tabel  2.2, 









































































                (2.11) 
 
2.4.5 Ketepatan Klasifikasi 
Salah satu cara penting dalam penilaian dalam prosedur 
untuk mengklasifikasikan suatu objek adalah dengan menghitung 
taraf dari error-nya (Johnson & Wichern, 2007). APER 
(Apparent Error Rate) merupakan suatu nilai yang digunakan 
untuk melihat peluang kesalahan dalam mengklasifikasikan 
objek, dengan perhitungan sebagai berikut. 
 





π1 n1C n1M= n1- n1C n1 

















                          (2.12) 
n1C = Nilai dari objek π1 yang benar diklasifikasikan sebagai 
objek π1. 
n1M = nilai dari objek π1 yang salah diklasifikasikan sebagai 
objek π2. 
n2C = Nilai dari objek π2 yang benar diklasifikasikan sebagai 
objek π2. 




Petani adalah seseorang yang sumber penghidupannya 
adalah pertanian. Petani dibagi menjadi tiga macam yaitu sebagai 
pemilik,  penggarap dan buruh tani. Pemilik adalah petani yang 
memiliki lahan sawah namun menyerahkan lahannya untuk 
digarap orang lain, penggarap adalah petani yang memiliki lahan 
sawah dan mengarap lahannya sendiri sedangkan buruh tani 
adalah petani yang bekerja untuk sawah orang lain dan nantinya 
akan memperoleh upah dari sang pemilik sawah (Simatupang, 
2003).  
Komoditi yang paling banyak ditanam oleh petani di 
Kabupaten Nganjuk adalah bawang merah dengan sentra di Desa 
Ngrami. Terdapat tiga musim tanam bawang merah di Desa 
Ngrami. Musim tanam pertama pada bulan Mei – Juli, musim 
tanam kedua pada bulan Agustus – Oktober dan musim tanam 
ketiga pada bulan Desember – Februari. Penanaman bawang 
merah pada musim penghujan menyebabkan pendeknya umur 
bawang merah sehingga umbi bawang merah tidak tumbuh 
dengan optimal. Hujan juga berpengaruh pada banyaknya hama 
yang menyerang tanaman bawang merah. Selain hama ulat, hujan 












3.1  Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data 
primer yang didapatkan melalui survei pada petani bawang merah 
pada Bulan Februari – Mei 2017 di Desa Ngrami, Kecamatan 
Sukomoro, Kabupaten Nganjuk. Kuesioner terlampir pada 
Lampiran 1, data hasil survei dapat dilihat pada Lampiran 2 dan 
surat pernyataan keaslian data dapat dilihat pada Lampiran 7. 
Metode sampling yang digunakan adalah sampling sistematik 
dengan target populasi petani bawang merah yang terdaftar di 
kelompok tani Desa Ngrami sebanyak 417 petani.  
 
3.2  Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Variabel Penelitan 




1=memiliki dan 2=tidak Nominal 
X1 Jenis kelamin 
1=laki-laki dan 2=perempuan 
(Putri, 2009) 
Nominal 




X3 Status menikah 
1=menikah; 2=tidak menikah 
(Putri, 2009) 
Nominal 
X4 Pendidikan terakhir 








1= ≤2 dan 2= >2  Rasio 









Tabel 3.1 Lanjutan 
Notasi Variabel Kategori Skala 
X9 
Pengeluaran per periode 
tanam  
- Rasio 




1=milik sendiri dan 2=bukan 
milik sendiri 
Nominal 
X12 Tonase panen - Rasio 
X13 Intensitas panen 1= ≤3 dan 2>3 Nominal 
X14 Kemudahan menabung 1= mudah dan 2=tidak mudah Nominal  
X15 Transaksi hasil panen 1= lewat bank dan 2 =cash Nominal 
 
Berikut merupakan definisi operasional dari variabel 
penelitian yang digunakan. 
1. Kepemilikan rekening tabungan (variabel respon) 
Status kepemilikan rekening menjelaskan apakah petani 
bawang merah di Desa Ngrami memiliki rekening tabungan 
atau tidak dengan kategori 1 untuk yang memiliki rekening 
dan kategori 2 untuk yang tidak memiliki rekening. 
2. Jenis kelamin (variabel prediktor) 
Jenis kelamin petani bawang merah di Desa ngrami 
dikategorikan 1 sebagai petani laki-laki dan 2 sebagai petani 
perempuan. 
3. Umur petani (variabel prediktor) 
Umur petani merupakan umur petani bawang merah pada 
saat tahun 2017 dan dinyatakan dalam satuan tahun dengan 
kategori 1 adalah petani yang berumur ≤35 tahun dan 2 
adalah >35 tahun. 
4. Status menikah (variabel prediktor) 
Status menikah adalah status pernikahan petani bawang 
merah pada tahun 2017 dengan kategori 1 adalah menikah 
dan 2 adalah tidak menikah. 





Pendidikan petani merupakan pendidikan terakhir petani 
bawang merah di Desa Ngrami berdasarkan ijazah terakhir 
yang dimiliki. 
6. Pekerjaan sampingan (variabel prediktor) 
Pekerjaan sampingan menjelaskan pekerjaan yang menjadi 
mata pencaharian sampingan responden selain menjadi 
petani dengan kategori 1 adalah memiliki dan 2 adalah tidak. 
7. Jumlah anggota keluarga (variabel prediktor) 
Jumlah anggota keluarga adalah jumlah anggota keluarga 
yang masih menjadi tanggungan di keluarga tersebut. 
8. Pendapatan (variabel prediktor) 
Pendapatan petani merupakan pendapatan petani bawang 
merah dalam satu musim panen. 
9. Pengeluaran rumah tangga (variabel prediktor) 
Pengeluaran rumah tangga adalah pengeluaran yang 
dikeluarkan untuk kebutuhan rumah tangga dalam satuan 
rupiah. 
10. Pengeluaran per periode tanam (variabel prediktor) 
Pengeluaran per periode tanam adalah pengeluaran untuk 
menanam bawang merah dalam sekali periode tanam dalam 
satuan rupiah. 
11. Luas lahan tanam (variabel prediktor) 
Luas tanam adalah luas lahan yang digunakan untuk 
menanam bawang merah dalam satuan hektar. 
12. Status kepemilikan lahan (variabel prediktor) 
Status kepemilikan lahan adalah status lahan yang digunakan 
petani untuk menanam bawang merah dengan kategori 1 
adalah milik sendiri dan 2 adalah bagi hasil. 
13. Tonase panen (variabel prediktor) 
Tonase panen adalah jumlah panen bawang merah dalam 
satu periode tanam dalam satuan ton. 





Intensitas panen merupakan frekuensi panen petani bawang 
merah dalam setahun dengan kategori 1 adalah  ≤3 kali dan 2 
adalah  >3 kali. 
15. Kemudahan menabung (variabel prediktor) 
Jawaban responden dalam menjawab pertanyaan tentang 
indikator-indikator kemudahan menabung dengan kategori 1 
adalah mudah (jika skor > 30) dan 2 adalah sulit (jika skor 
kurang dari 30). 
16. Transaksi hasil panen (variabel prediktor) 
Transaksi hasil panen adalah cara petani bawang merah 
mendapatkan uang yang diperoleh dari hasil panen dengan 
kategori 1 adalah melalui bank dan 2 adalah secara cash. 
Struktur data penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi petani bawang merah untuk menabung di bank 
disajikan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 3.2 Struktur Data Penelitian 
 Y X1 X2 X3 ... X14 X15 
Petani 1 y1 x1,1 x2,1 x3,1 ... x14,1 x15,1 
Petani 2 y1 x1,2 x2,2 x3,2 ... x14,2 x15,2 
… …. …. …. …. ... …. …. 
Petani n-1 yn-1 x1,n-1 x2,n-1 x3, n-1 ... x14, n-1 x15, n-1 
Petani n yn x1, n x2, n x3, n ... x14, n x15, n  
 
3.3  Metode Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel yang akan dilakukan yaitu 
metode pengambilan sampel dengan menggunakan sistematik. 
Adapun penentuan jumlah sampel yang diperlukan sebagai 
responden adalah menggunakan taksiran proporsi melalui metode 






3.3.1 Nilai Proporsi Pra-survei  
Berikut ini merupakan hasil pra survei yang telah 
dilakukan. 
N = 417 
n pra-survei = 30 
433,0   
30
13







67,5   







3.3.2 Nilai n Sampel untuk Melakukan Survei 
Perhitungan nilai n sampel untuk melakukan survei petani 
bawang merah adalah sebagai berikut. 

























 Diperoleh nilai n sampel sebanyak 80 responden dengan 
batas kekeliruan sebesar 0,1. 
 
3.3.3 Mengaplikasikan Metode Sampling Sistematik 
Berikut adalah panjang interval pengamatan sistematik 
dengan metode sistematik sampling.  













3.4  Uji Validitas dan Pemeriksaan Reliabilitas  
Langkah awal sebelum melakukan analisis adalah 
memeriksa kevalidan pertanyaan dan kereliabelan  kuesioner. 
Untuk memeriksa kevalidan  butir pertanyaan dilakukan dengan  
uji validitas. Sedangkan untuk memeriksa kereliabelan kuesioner 
dilakukan dengan melihat koefisien reliabilitas yang 
dibandingkan dengan nilai kriteria yang menunjukkan tingkat 
reliabilitasnya. 
3.4.1 Uji Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurnya. Syarat instrumen yang baik adalah instrumen 
tersebut harus valid. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang hendak diukur. 
Hipotesis pengujian validitas dari butir pernyataan yang 
menyatakan kemudahan menabung di bank adalah sebagai 
berikut. 
0H : Hasil pengukuran tidak valid 
1H : Hasil pengukuran valid 











Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas 
Dimensi rxy rtabel Keputusan Kesimpulan 





X2 0,469 0,306 




























































































Tabel 3.3 Lanjutan 
Dimensi Rxy rtabel Keputusan Kesimpulan 





X5 0,556 0,306 
X6 0,817 0,306 
X7 0,390 0,306 
X8 0,545 0,306 
X9 0,601 0,306 
X10 0,729 0,306 
          
Tabel 3.3 menunjukkan bahwa nilai rxy hitung yang 
diperoleh dari hasil analisis pada masing-masing dimensi 
pernyataan memiliki nilai korelasi yang lebih besar dibandingkan 
dengan nilai rn-2 (0,306) dimana taraf signifikan yang digunakan 
adalah α (0,1), sehingga keputusannya adalah tolak H0, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa semua butir pernyataan yang 
menyatakan kemudahan menabung telah valid. 
3.4.2 Pemeriksaan Reliabilitas 
 Reliabilitas berarti dapat dipercaya, dapat diandalkan, 
bersifat stabil dan konsisten. Jadi, konsep reliabilitas adalah 
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, artinya 
pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama akan 
memberikan hasil yang sama dalam beberapa kali pengukuran 
selama aspek yang diukur tidak berubah. Secara empiris, tinggi 
rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut 
koefisien reliabilitas. 
Koefisien reliabilitas yang sering digunakan adalah Alpha 










































Dengan r adalah koefisien reliabilitis alpha cronbcah, k  adalah 
banyaknya butir pertanyaan, 2b adalah jumlah varians butir 
dan 2total  adalah varians total.   
 
Tabel 3.4 Tingkat Reliabilitas 
Alpha Cronbach Kriteria 
0,00-0,20 Kurang reliabel 
0,21-0,40 Agak Reliabel 
0,41-0,60 Cukup reliabel 
0,61-0,80 Reliabel 
0,81-1,00 Sangat reliabel 
 
Berikut hasil pengukuran tingkat realiabilitas pada butir 
pernyataan yang menyatakan kemudahan menabung. 
 




Tabel 3.5 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha  
pada butir pernyataan yang menyatakan kemudahan menabung 
memiliki nilai yang berada pada selang 0,61 – 0,80 yang artinya 
butir pernyataan yang menyatakan kemudahan menabung telah 
reliabel. 
 
3.5  Metode Analisis 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 





yang dinotasikan dengan 1y  (memiliki) dan 2y  (tidak). 
Langkah analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Melakukan pra survei untuk menentukan sampel penelitian. 
2. Mengumpulkan data kepemilikan rekening tabungan petani 
bawang merah di Desa Ngrami Kecamatan Sukomoro dan 
variabel yang diduga berpengaruh. 
3. Menganalisis karakteristik data kepemilikan rekening 
tabungan petani bawang merah di Desa Ngrami Kecamatan 
Sukomoro dan variabel yang diduga berpengaruh. 
4. Melakukan uji independensi pada data kepemilikan rekening 
tabungan petani bawang merah di Desa Ngrami Kecamatan 
Sukomoro dan variabel yang diduga berpengaruh. 
5. Melakukan analisis regresi logistik biner pada data 
kepemilikan rekening tabungan petani bawang merah di 
Desa Ngrami sebagai berikut. 
a. Memodelkan faktor-faktor yang mempengaruhi petani 
bawang merah di Desa Ngrami untuk menabung di bank. 
b. Melakukan pengujian signifiknsi parameter regresi 
logistik biner untuk mengetahui variabel prediktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap variabel respon. 
c. Melakukan uji kesesuaian model untuk mengetahui 
apakah model telah sesuai. 
d. Melakukan interpretasi nilai odds ratio yang diperoleh 
dari model terbaik yang didapatkan dengan analisis 
regresi logistik biner. 
e. Mengidentifikasi ketepatan klasifikasi. 
6. Membuat kesimpulan dan saran 
Langkah-langkah analisis tersebut disajikan secara visual 


































































ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis Statistika Deskriptif 
4.1.1 Kepemilikan Rekening Tabungan 
Berikut merupakan karakteristik data dari variabel 




Gambar 4.1 Kepemilikan  
Rekening Tabungan 
 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa dari jumlah sampel 
terpilih petani bawang merah di Desa Ngrami yaitu sebanyak 80 
petani, sebanyak 41% petani memiliki rekening tabungan artinya 
petani tersebut menabung di bank sedangkan sebanyak 59% 
petani tidak memiliki rekening tabungan artinya petani tersebut 
tidak menabung di bank. 
 
4.1.2 Jenis Kelamin Petani 
Karakteristik petani bawang merah di Desa Ngrami 
berdasarkan jenis kelamin petani ditampilkan secara visual pada 
Gambar 4.2 yang menunjukkan bahwa dari 80 petani bawang 
merah, sebanyak 81% petani adalah laki-laki dan 19% petani 







Gambar 4.2 Jenis Kelamin Petani 
 
Berikut ini merupakan diagram yang menggambarkan  
kepemilikan rekening tabungan dengan jenis kelamin petani 
bawang merah di Desa Ngrami.  
 
 
Gambar 4.3   Jenis Kelamin dengan Kepemilikan 
Rekening Tabungan 
 
Gambar 4.3 merujuk pada Lampiran 4A yang  
menunjukkan bahwa petani laki-laki yang memiliki rekening 
tabungan adalah 28 petani dan yang tidak memiliki rekening 
tabungan adalah 37 petani sedangkan petani perempuan yang 
memiliki rekening tabungan sebanyak 5 petani sedangkan yang 






4.1.3 Usia Petani 
Berikut merupakan karakteristik petani bawang merah di 
Desa Ngrami berdasarkan usia petani. 
 
 
Gambar 4.4   Usia Petani 
 
Gambar 4.4 memberikan informasi bahwa dari 80 sampel 
terpilih, sebanyak 17 petani bawang merah di Desa Ngrami 
berusia di bawah atau sama dengan 35 tahun sedangkan sebanyak 
63 petani berusia lebih dari 35 tahun. Selanjutnya adalah diagram 
yang menggambarkan kepemilikan rekening tabungan dengan 
usia petani bawang merah di Desa Ngrami.  
 
 
Gambar 4.5 Usia Petani dengan 





Gambar 4.5 merujuk pada Lampiran 4B yang menunjukkan 
bahwa petani berusia kurang dari atau sama dengan 35 tahun 
yang memiliki rekening tabungan adalah 9 petani dan petani 
berusia kurang dari atau sama dengan 35 tahun yang tidak 
memiliki rekening tabungan adalah 8 petani. Sebanyak 24 petani 
berusia di atas 35 tahun yang memiliki rekening tabungan dan 39 
petani berusia di atas 35 tahun yang tidak memiliki rekening 
tabungan. 
 
4.1.4 Status Petani 
Berikut merupakan karakteristik petani bawang merah di 
Desa Ngrami berdasarkan status menikah petani. 
 
 
Gambar 4.6 Status Petani 
 
Gambar 4.6 menunjukkan bahwa dari 80 sampel terpilih, 
sebanyak 89% petani di Desa Ngrami berstatus menikah dan 11% 
berstatus tidak menikah. 
Berikutnya pada Gambar 4.7 yang merujuk pada 
Lampiran 4C dapat diketahui bahwa petani yang berstatus 
menikah dan memiliki rekening tabungan adalah 28 petani, 
sedangkan petani berstatus menikah dan tidak memiliki rekening 
tabungan adalah 43 petani. Sebanyak 5 petani berstatus tidak 
menikah yang memiliki rekening tabungan dan 4 petani belum 







Gambar 4.7 Status Petani dengan 
Kepemilikan Rekening Tabungan 
 
4.1.5 Pendidikan Terakhir Petani 
Berikut merupakan karakteristik petani bawang merah di 
Desa Ngrami berdasarkan pendidikan terakhir petani. 
 
 
Gambar 4.8  Pendidikan Terakhir Petani 
 
Gambar 4.8 memberikan informasi bahwa sebanyak 22 
petani bawang merah yang berlatar belakang pendidikan terakhir 
sampai SD atau tidak bersekolah dan hanya 7 petani bawang 
merah yang berpendidikan terakhir Sekolah Menengah Pertama. 
Sedangkan sebanyak 51 petani telah berlatar belakang pendidikan 





Berikut ini adalah diagram yang menggambarkan 
kepemilikan rekening tabungan dengan pendidikan terakhir petani 
bawang merah di Desa Ngrami. 
 
 
Gambar 4.9  Pendidikan Terakhir Petani  
dengan Kepemilikan Rekening Tabungan 
 
Gambar 4.9 merujuk pada Lampiran 4D yang 
menunjukkan bahwa dari 33 petani yang memiliki rekening 
tabungan, 14 petani tidak bersekolah atau bersekolah sampai 
Sekolah Dasar, 3 petani bersekolah sampai jenjang SMP 
sedangkan 16 lainnya memiliki pendidikan terakhir SMA atau 
lebih dari SMA. Sebanyak 47 petani tidak memiliki rekening 
tabungan, 37 di antaranya tidak bersekolah atau bersekolah 
sampai Sekolah Dasar, 4 petani bersekolah sampai jenjang SMP 
sedangkan 6 lainnya berlatar belakang pendidikan terakhir SMA 
atau lebih dari SMA. 
 
4.1.6 Pekerjaan Sampingan Petani 
Karakteristik data dari variabel pekerjaan sampingan 
yang dimiliki petani bawang merah digambarkan secara visual 
pada Gambar 4.10 yang menunjukkan bahwa dari 80 petani 
bawang merah, sebesar 17% memiliki pekerjaan sampingan di 
antaranya adalah kepala desa, penjual kelontong, penjual 





sebesar 83% petani hanya berprofesi sebagai petani dan tidak 
memiliki pekerjaan sampingan. 
 
 
Gambar 4.10 Pekerjaan Sampingan Petani 
 
Berikut ini adalah diagram yang menggambarkan 
kepemilikan rekening tabungan dengan kepemilikan pekerjaan 
sampingan petani bawang merah di Desa Ngrami. 
 
 
Gambar 4.11  Pekerjaan Sampingan Petani  
dengan Kepemilikan Rekening Tabungan 
 
Gambar 4.11 merujuk pada Lampiran 4E yang 
menunjukkan bahwa petani yang memiliki pekerjaan sampingan 
dan memiliki rekening tabungan adalah 9 petani dan petani yang 





tabungan adalah 24 petani. Petani yang tidak memiliki pekerjaan 
sampingan tapi memiliki rekening tabungan ada 5 petani 
sedangkan petani yang tidak memiliki pekerjaan sampingan dan 
tidak memiliki rekening tabungan sebanyak 42 petani. 
 
4.1.7 Jumlah Anggota Keluarga Petani 
Berikut merupakan karakteristik petani bawang merah di 




Gambar 4.12   Jumlah Anggota 
Keluarga Petani 
 
Gambar 4.12 menunjukkan bahwa dari 80 petani bawang 
merah, sebanyak 13 petani memiliki anggota keluarga yang masih 
menjadi tangggungan kurang dari atau sama dengan 2 sedangkan 
sebanyak 67 petani memiliki anggota keluarga yang masih 
menjadi tangggungan lebih dari 2. 
Tabulasi silang antara kepemilikan rekening tabungan 
dengan jumlah anggota keluarga yang masih menjadi tanggungan 
petani bawang merah di Desa Ngrami digambarkan secar visual 
pada Gambar 13. Gambar tersebut merujuk pada Lampiran 4F 
yang menunjukkan bahwa dari 13 petani yang memiliki anggota 
keluarga kurang dari atau sama dengan 2, sebanyak 5 petani 





rekening tabungan. Petani yang memiliki anggota keluarga lebih 
dari 2 dan memiliki rekening tabungan ada 28 petani sedangkan 
yang tidak memiliki rekening tabungan sebanyak 39 petani. 
 
 
Gambar 4.13  Pekerjaan Sampingan Petani  
dengan Kepemilikan Rekening Tabungan 
 
4.1.8 Pendapatan Petani 
Berikut ini adalah karakteristik data dari variabel 
pendapatan petani yang diperoleh dari hasil panen selama 1 
periode tanam. 
 




Min Median Maks 
Menabung di 
bank 




Rp37.661.277 Rp30.383.155 Rp7.500.000 Rp30.000.000 Rp183.750.000 
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil panen 
bawang merah petani yang menabung di bank selama 1 periode 
tanam adalah Rp 50.422.121,00 sedangkan rata-rata pendapatan 
dari hasil panen petani bawang merah yang tidak menabung di 





yang menabung di bank maupun tidak menabung di bank adalah 
Rp 7.500.000,00. 50% petani bawang merah yang menabung di 
bank memiliki penghasilan di atas Rp 50.000.000,00 sedangkan 
50% dari petani yang tidak menabung di bank memiliki hasil 
panen di atas Rp 30.000.000,00. Penghasilan maksimal dari 
petani bawang merah yang menabung di bank adalah Rp 
138.600.000,00 sedangkan penghasilan maksimal petani bawang 
merah yang tidak menabung di bank sebesar Rp 183.750.000,00. 
Namun karena keragaman pendapatan masih begitu besar, 
menunjukkan bahwa masih terjadi ketimpangan harga bawang 
merah di mana petani satu berhasil menjual hasil panen dengan 
harga yang mahal sedangkan petani yang lain terjual dengan 
harga yang relatif murah. 
 
4.1.9 Pengeluaran Rumah Tangga 
Berikut ini adalah karakteristik data dari variabel 
pengeluaran rumah tangga petani dalam sehari. 
 





Min Median Maks 
Menabung di 
bank 
Rp71.818 Rp31.370 Rp20.000 Rp75.000 Rp150.000 
Tidak menabung 
di bank 
Rp58.404 Rp26.953 Rp20.000 Rp50.000 Rp100.000 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran 
rumah tangga petani yang menabung di bank adalah adalah Rp 
71.818,00 per hari sedangkan rata-rata pengeluaran rumah tangga 
petani yang tidak menabung di bank adalah Rp 58.404,00. Per 
hari. Sebesar 50% petani yang menabung di bank memiliki 
pengeluaran rumah tangga di atas Rp 75.000,00 per hari dan 50% 
petani yang tidak menbung di bank memiliki pengeluaran rumah 





petani bawang merah yang menabung di bank maupun yang tidak 
menabung di bank adalah Rp 20.000,00 per hari. Pengeluaran 
maksimal per hari petani yang menabung di bank adalah 
Rp150.000,00 sedangkan yang tidak menabung di bank adalah 
Rp100.000,00. 
 
4.1.10 Pengeluaran Selama Periode Tanam 
Berikut ini adalah karakteristik data dari variabel 
pengeluaran petani untuk menanam bawang merah per periode 
tanam. 
 




Min Median Maks 
Menabung 
di bank 




Rp3.715.915 Rp5.851.634 Rp600.000 Rp1.875.000 Rp30.660.000 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran 
petani yang menabung di bank untuk menanam bawang merah 
adalah Rp 5.903.182,00 per periode tanam sedangkan rata-rata 
pengeluaran petani yang tidak menabung di bank untuk menanam 
bawang merah adalah Rp 3.715.915,00 dengan keragaman biaya 
antar petani yang sangat besar. Separuh dari petani bawang merah 
yang menabung di bank memerlukan lebih dari Rp 3.000.000,00 
untuk menanam bawang merah dalam 1 periode tanam dengan 
pengeluaran terkecil adalah Rp 900.000,00 dan pengeluaran 
terbesar adalah Rp 30.660.000,00.  Sedangkan 50% petani yang 
tidak menabung di bank memerlukan lebih dari Rp 1.875.000,00 
untuk menanam bawang merah dalam 1 periode tanam dengan 
pengeluaran terkecil adalah Rp 600.000,00 dan pengeluaran 
terbesar adalah Rp 30.660.000,00. Keragaman yang besar terjadi 





untuk bibit sedangkan ada petani yang membeli bibit untuk 
menanam bawang merah dengan harga bibit yang lebih mahal 
dari bawang merah yang dijual untuk sayur. 
 
4.1.11 Luas Lahan Tanam 
Berikut ini adalah karakteristik data dari variabel luas 
lahan yang digunakan petani untuk menanam bawang merah. 
 





Min Median Maks 
Menabung di 
bank 




0,870 1,580 0,015 0,250 9,870 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata luas lahan petani 
yang menabung di bank adalah 1,211 hektar dengan keragaman 
antar luas lahan yang digunakan petani untuk menanam bawang 
merah cukup kecil. Rata-rata luas lahan petani yang tidak 
menabung di bank adalah 0,87 hektar dengan keragaman antar 
luas lahan yang digunakan petani untuk menanam bawang merah 
adalah 1,580. Separuh dari petani yang menabung di bank 
menanam bawang merah dengan luas di atas 0,5 hektar dengan 
luas lahan terkecil seluas 0,015 hektar dan luas lahan terluas 
adalah 7 hektar, sedangkan 50% dari petani yang tidak menabung 
di bank menanam bawang merah dengan luas di atas 0,25 hektar 
dengan luas lahan terkecil seluas 0,015 hektar dan luas lahan 
terluas adalah 9,87 hektar. 
 
4.1.12 Kepemilikan Lahan  
Karakteristik data dari variabel status kepemilikan lahan 





digambarkan secara visual pada Gambar 4.14 yang menunjukkan 
bahwa dari 80 petani bawang merah, sebesar 49% menggunakan 
lahan miliknya sendiri untuk menanam bawang merah sedangkan 
51% petani menyewa lahan atau bagi hasil dengan petani lain 
dalam penanaman bawang merah. 
 
 
Gambar 4.14   Kepemilikan Lahan 
 
Diagram berikut merujuk pada Lampiran 4G yang 
menunjukkan kepemilikan rekening tabungan berdasarkan status 
kepemilikan lahan petani bawang merah di Desa Ngrami. 
 
 
Gambar 4.15  Status Lahan  






Gambar 4.15 menunjukkan bahwa petani yang 
menggunakan lahan milik sendiri untuk bertanam dan memiliki 
rekening tabungan sebanyak 18 petani sedangkan yang 
menggunakan lahan milik sendiri untuk bertanam namun tidak 
memiliki rekening tabungan sebanyak 21 petani. Petani yang 
menyewa lahan atau bagi hasil untuk menanam bawang merah 
adalah 41 petani, 15 di antaranya memiliki rekening tabungan dan 
26 lainnya tidak memiliki rekening tabungan. 
 
4.1.13 Tonase Panen 
Berikut ini adalah karakteristik data dari variabel tonase 
panen bawang merah dalam satu kali periode tanam. 
 




Min Median Maks 
Menabung di 
bank 
2,464 1,829 0,12 2 7,5 
T idak  2,521 2,569 0,13 2 12,25 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata hasil panen 
bawang merah petani yang menabung di bank dalam satu kali 
periode tanam adalah 2,464 ton dengan keragaman antar hasil 
panen cukup kecil. Separuh dari petani berhasil memanen bawang 
merah lebih dari 2 ton dalam satu periode tanam dengan hasil 
panen terendah seberat 0,12 ton dan hasil panen tertinggi seberat 
7,5 ton. Sedangkan rata-rata hasil panen bawang merah petani 
yang tidak menabung di bank dalam satu kali periode tanam 
adalah 2,637 ton dengan keragaman antar hasil panen yaitu 2,521 
ton. Separuh dari petani berhasil memanen bawang merah lebih 
dari 2 ton dalam satu periode tanam dengan hasil panen terendah 








4.1.14 Intensitas Panen 
Berikut merupakan karakteristik petani bawang merah di 




Gambar 4.16   Intensitas Panen 
 
Gambar 4.16 menunjukkan bahwa dari 80 petani bawang 
merah, sebanyak 65 petani memanen bawang merah kurang dari 
sama dengan 3 kali panen dalam setahun sedangkan sebanyak 15 
petani dapat memanen bawang merah lebih dari 3 kali dalam 
setahun. 
Karakteristik petani yang menabung di bank dengan 
intensitas panen dalam setahun adalah sebagai berikut. 
 
 
Gambar 4.17  Intensitas Panen  





 Gambar 4.17 yang merujuk pada Lampiran 4H 
menjelaskan bahwa petani yang memanen bawang merah lebih 
dari 3 kali dalam setahun adalah 15 petani,  sebanyak 6 petani 
memiliki rekening tabungan dan 9 lainnya tidak memiliki 
rekening tabungan. Petani yang memanen bawang merah kurang 
dari atau sama dengan 3 kali dalam setahun dan memiliki 
rekening tabungan adalah 27 petani sedangkan petani yang 
memanen bawang merah  kurang dari atau sama dengan 3 kali 
dalam setahun dan tidak memiliki rekening tabungan adalah 38 
petani. 
 
4.1.15 Kemudahan Menabung di Bank 
Berikut adalah karakteristik data dari variabel kemudahan 
menabung di bank bagi petani bawang merah. 
 
 
Gambar 4.18   Kemudahan Menabung 
di Bank 
 
Gambar 4.18 menunjukkan bahwa dari 80 petani bawang 
merah, 60% menyatakan bahwa menabung di bank adalah mudah 
sedangkan 40% merasa kesulitan untuk menabung di bank. 
Karakteristik petani bawang merah yang memiliki 
rekening tabungan dengan kemudahan menabung di bank 
digambarkan secara visual pada Gambar 4.19. Gambar tersebut 





merasa mudah untuk menabung di bank adalah 48 petani, 21 
diantaranya memiliki rekening tabungan dan 27 lainnya tidak 
memiliki rekening tabungan. Petani yang merasa kesulitan untuk 
menabung di bank tetapi memiliki rekening tabungan sebanyak 
12, sedangkan petani yang merasa kesulitan menabung di bank 
dan tidak memiliki rekening tabungan adalah 20 petani. 
 
 
Gambar 4.19  Kemudahan Menabung di Bank  
dengan Kepemilikan Rekening Tabungan 
 
4.1.16 Transaksi Hasil Panen  
Berikut adalah karakteristik data dari variabel transaksi 










Gambar 4.20 menunjukkan bahwa dari 80 petani bawang 
merah, 15% melakukan transaksi hasil panen dengan lembaga 
pembeli melalui transfer sedangkan 80% melakukan transaksi 
hasil panen dengan lembaga pembeli secara cash. 
Berikut ini merupakan karakteristik petani bawang merah 
yang menabung di bank dengan transaksi hasil panen petani. 
  
 
Gambar 4.21  Transaksi Hasil Panen  
dengan Kepemilikan Rekening Tabungan 
 
Gambar 4.21 merujuk pada Lampiran 4J yang 
menunjukkan bahwa petani yang bertransaksi hasil panen melalui 
transfer dengan lembaga penjual dan memiliki rekening tabungan 
adalah 11 petani sedangkan petani yang bertransaksi dengan 
penjual melalui transfer tapi tidak memiliki rekening adalah 1 
petani. Sebanyak 68 petani bertransaksi hasil panen dengan 
penjual secara cash, 22 di antaranya memiliki rekening tabungan 
dan 46 lainnya tidak memiliki rekening tabungan. 
 
4.2 Analisis Uji Independensi 
Uji independensi antara petani bawang merah yang 
menabung di bank dengan variabel yang diduga mempengaruhi 
petani untuk menabung di bank dilakukan dengan menggunakan 





kategorik. Output Uji Independensi dapat dilihat pada Lampiran 
5A – Lampiran 5J. 
Hipotesis: 
H0 :  Tidak ada hubungan antara variabel prediktor ( iX ; 
i=1,2,3,4,5,6,11,13,14,15) dengan keputusan petani bawang 
merah untuk menabung di bank. 
H1 :  Ada hubungan antara variabel prediktor ( iX ; 
i=1,2,3,4,5,6,11,13,14,15) dengan keputusan petani bawang 
merah untuk menabung di bank. 
Daerah penolakan : Tolak H0 jika
2  > )1,0,(2 db  
Dengan taraf signifikan 0,1 diperoleh hasil pengujian sebagai 
berikut. 
 
Tabel 4.6 Uji Independensi 
Variabel 
2  Db )1,0,(2 db  Keputusan 
Jenis kelamin 0,477 1 2,705 Gagal tolak H0 
Umur petani 1,218 1 2,705 Gagal tolak H0 
Status menikah 0,856 1 2,705 Gagal tolak H0 
Pendidikan terakhir 13,009 2 4,605 Tolak H0 
Pekerjaan sampingan 3,716 1 2,705 Tolak H0 
Jumlah anggota keluarga 0,050 1 2,705 Gagal tolak H0 
Status kepemilikan lahan 0,755 1 2,705 Gagal tolak H0 
Intensitas panen 0,012 1 2,705 Gagal tolak H0 
Kemudahan menabung 0,309 1 2,705 Gagal tolak H0 
Transaksi hasil panen 14,807 1 2,705 Tolak H0 
 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari sepuluh variabel 
prediktor kategorik yang diuji menggunakan uji Chi-Square, 
variabel yang memiliki hubungan dengan keputusan petani 
bawang merah menabung di bank adalah pendidikan terakhir, 





dari nilai 2 dari ketiga variabel tersebut > )1,0,(2 db
 
sebesar 
2,705 dan 4,605. Sehingga diputuskan tolak H0. 
 
4.3 Analisis Regresi Logistik Biner  
Analisis regresi logistik biner dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh dari faktor-faktor petani bawang merah 
menabung di bank terhadap keputusan petani bawang merah 
menabung di bank.  
 
4.3.1 Pengujian Estimasi Parameter  
Pengujian estimasi parameter meliputi uji serentak dan uji 
parsial. Estimasi parameter pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi petani bawang merah di Desa Ngrami untuk 
menabung di bank adalah sebagai berikut. 
 
1. Uji Serentak  
Berikut merupakan pengujian parameter secara serentak 
untuk mengetahui pengaruh parameter secara serentak dengan 
metode Backward Wald dari masuknya semua variabel hingga 
didapatkan model terbaik hanya dari variabel yang berpengaruh 
terhadap keputusan petani bawang merah untuk menabung di 
bank. Output Uji Serentak dapat dilihat pada Lampiran 6A. 
Hipotesis: 
H0 : β1 = β2 = β3=...= β8 = 0 (Variabel pendidikan, pekerjaan 
sampingan,  pendapatan,  pengeluaran rumah tangga, pengeluaran 
lahan, luas lahan, tonase panen dan transaksi hasil panen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan petani bawang 
merah menabung di bank). 
H1 : Minimal ada satu βj ≠ 0, i =1,2,3,...,8 ( Minimal ada salah 
satu dari variabel pendidikan, pekerjaan sampingan pendapatan, 
pengeluaran rumah tangga, pengeluaran lahan, luas lahan, tonase 





signifikan terhadap keputusan petani bawang merah menabung di 
bank). 
Daerah penolakan: Tolak H0 jika χ2 > χ2(0,1;db) 
Dengan taraf signifikan 0,1 diperoleh hasil pengujian sebagai 
berikut. 
Tabel 4.7 Uji Signifikansi Parameter Serentak 
 Chi-square Db p-value 
Model 36,659 5 0,000 
  
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa χ2 sebesar 19,633 > χ2(0,1,5) 
yaitu sebesar 9,236 sehingga diputuskan tolak H0. Artinya 
minimal ada salah satu dari variabel pendidikan, pekerjaan 
sampingan, pendapatan, pengeluaran rumah tangga, pengeluaran 
lahan, luas lahan, tonase panen dan transaksi hasil panen yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan petani bawang 
merah untuk menabung di bank.  
 
2. Uji Parsial  
 Setelah dilakukan pengujian secara serentak maka 
dilanjutkan dengan pengujian secara parsial. Berikut adalah 
pengujian parameter secara parsial yang merujuk pada Lampiran 
6B. 
Hipotesis: 
H0 : βj = 0, j=1,2,3,4,5,6,7 dan 8 
H1 : βj ≠ 0, j=1,2,3,4,5,6,7 dan 8  
Daerah penolakan : Tolak H0 jika nilai uji W
2 (Wald) > 
2 (0,1;db) 
Dengan taraf signifikan 0,1 diperoleh hasil pengujian sebagai 
berikut. 
 Tabel 4.8  Signifikansi Parameter Parsial 
Variabel B Wald db P-value
 
Pendidikan Terakhir (1) -1,476 4,542 1 0,033 
Pendidikan Terakhir (2) -0,917 1,108 1 0,292 






Tabel 4.8  Lanjutan  
Variabel B Wald db P-value
 
Tonase Panen 0,848 7,863 1 0,005 
Transaksi Hasil Panen (1) -5,313 8,327 1 0,004 
Constant 1,707 7,496 1 0,006 
 
 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil uji parsial terdapat 4 
variabel yang berpengaruh terhadap terhadap keputusan petani 
bawang merah menabung di bank, yaitu variabel pendidikan 
terakhir petani, pendapatan, tonase panen dan transaksi hasil 
panen. 
Model logit yang terbentuk berdasarkan pengujian pada 
iterasi ke-5 adalah sebagai berikut. 
g(x)= 1,707 – 1,476 X4(1) + 0 X7 + 0,848X12 – 5,313 X15(1) 
g(x)= 1,707 – 1,476 X4(1) + 0,848X12 – 5,313 X15(1) 
Berdasarkan model terbaik yang didapatkan dengan 
analisis regresi logistik biner metode Backward pada iterasi 
terakhir (Step 5) maka dilakukan perhitungan untuk menghitung 
peluang berdasarkan kategori variabel prediktor yang 
berpengaruh signifikan. 
Berikut adalah peluang petani yang berlatar belakang 
pendidikan terakhir SMA atau lebih dari SMA untuk menabung 
di bank. 
0,557      
1



































Artinya, peluang petani yang berlatar belakang 
pendidikan terakhir SMA atau lebih dari SMA untuk menabung 
di bank adalah 0,557. Sedangkan peluang petani yang berlatar 
belakang pendidikan terakhir kurang dari SMA untuk menabung 
di bank adalah 0,443. 
Berikut adalah peluang seorang petani bawang merah 
untuk menabung di bank apabila melakukan transaksi hasil panen 
melalui transfer. 
0,026      
1
































Peluang seorang petani bawang merah untuk menabung 
di bank apabila melakukan transaksi hasil panen melalui transfer 
adalah 0,026. Sedangkan peluang seorang petani bawang merah 
tidak menabung di bank apabila melakukan transaksi hasil panen 
secara cash adalah 0,974. 
   
4.3.2 Analisis Uji Kesesuaian Model 
 Berikut adalah hasil uji kesesuaian model faktor yang 
mempengaruhi keputusan petani bawang merah untuk menabung 
di bank. Output uji kesesuaian model dapat dilihat pada Lampiran 
6C. 
Hipotesis 
H0 : Model telah sesuai  
H1 : Model tidak sesuai 





Dengan taraf signifikan 0,1 diperoleh hasil pengujian sebagai 
berikut.  
Tabel 4.9 Uji Kesesuaian Model 
Chi-square Db χ20,1,8 p-value 
3,491 8 13,361 0,900 
 Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai χ2 sebesar 3,491  < 
χ20,1,8 sebesar 13,361 sehingga diputuskan gagal tolak H0. Artinya, 
model yang didapat telah sesuai atau tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil pengamatan dengan kemungkinan 
hasil prediksi model. Diketahui pula berdasarkan nilai Nagelkerke 
R2 sebesar 0,495. Artinya variabel prediktor yang masuk ke dalam 
model dapat menjelaskan keragaman sebesar 49,5%, sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk di dalam 
model. 
 
4.3.3 Odds Ratio 
Berikut adalah interpretasi odds ratio dari masing-masing 
variabel prediktor yang masuk kedalam model faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan petani bawang merah untuk menabung 
di bank. 
 









Tabel 4.10 menunjukkan bahwa petani bawang merah 
yang latar belakang pendidikannya tamat SMA atau lebih dari 
SMA cenderung menabung di bank 0,229 kali daripada petani 





sedangkan seorang petanibawang merah yang bersekolah sampai 
tamat SMP cenderung menabung di bank 0,4 kali daripada petani 
yang tidak sekolah atau sekolah sampai Sekolah Dasar. Apabila  
pendapatan petani naik sebesar Rp 1.000.000,00 akan cenderung 
menabung di bank 1 kali daripada petani yang berpendapatan 
tetap atau yang pendapatannya turun. Petani yang hasil panennya 
naik 1 ton akan cenderung menabung di bank 2,335 kali daripada 
petani yang hasil panennya turun atau tetap. Petani bawang merah 
yang bertransaksi hasil panen melalui transfer cenderung 
menabung di bank sebesar 0,005 kali daripada petani yang 
bertransaksi hasil panen secara cash.  
 
4.3.4 Analisis Ketepatan Klasifikasi 
Berikut adalah hasil ketepatan klasifikasi dari hasil 
observasi dan prediksi dari model faktor yang mempengaruhi 
keputusan petani bawang merah untuk menabung di bank. 
 




















5 42 89,4% 
Persentase Total   80% 
 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari 33 petani bawang 
merah yang memiliki rekening tabungan, sebanyak 22 petani 





dan 11 diklasifikasikan tidak memiliki. Sedangkan dari 47 petani 
bawang merah yang tidak memiliki rekening tabungan, sebanyak 
5 petani diklasifikasikan memiliki rekening tabungan dan 42 
petani bawang merah tepat diklasifikasikan tidak memiliki 
rekening tabungan. Jadi data yang tepat diklasifikasikan oleh 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan dari analisis regresi logistik 
biner pada faktor-faktor yang mempengaruhi petani bawang 
merah di Desa Ngrami, Kabupaten Nganjuk menabung di bank 
adalah sebagai berikut. 
1. Sebanyak 80 petani bawang merah dari sampel terpilih di 
Desa Ngrami, diketahui 41% petani memiliki rekening 
tabungan yang artinya petani tersebut menabung di bank. 51 
petani berlatar belakang pendidikan minimal SMA, namun 
hanya 17% petani yang memiliki pekerjaan sampingan. 
Rata-rata hasil panen bawang merah petani yang menabung 
di bank selama 1 periode tanam adalah Rp 50.422.121,00 
sedangkan rata-rata pendapatan dari hasil panen petani 
bawang merah yang tidak menabung di bank adalah Rp 
37.661.277,00. Rata-rata berat bawang merah yang dipanen 
petani adalah 2,489 ton. Sebesar 60% petani mengatakan 
menabung di bank adalah mudah namun hanya 15% petani 
melakukan transaksi hasil panen dengan lembaga pembeli 
melalui transfer. 
2. Model yang terbentuk berdasarkan pengujian pada iterasi ke-
5 adalah g(x)= 1,707 – 1,476 X4(1) + 0,848X12 – 5,313 X15(1). 
3. Variabel yang berpengaruh terhadap petani bawang merah 
untuk menabung di bank adalah variabel pendidikan terakhir 
petani, tonase panen dan transaksi hasil panen. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan peneliti untuk pihak bank 
setelah melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi petani bawang merah menabung di bank adalah 
hendaknya menambahkan fitur yang menarik perhatian petani 
agar menabung di bank karena banyak petani yang menyatakan 





kebutuhan baik penanaman maupun penjualan masih dilakukan 
secara cash mengingat variabel transaksi hasil panen berpengaruh 
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Lampiran 2 Data Pengamatan 
Petani ke- Y x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 
1 1 1 2 1 1 1 2 60000000 100000 3000000 0,5 1 3 2 1 2 
2 1 2 2 1 3 1 1 48000000 75000 3600000 0,75 1 4 2 1 1 
3 1 1 2 1 1 1 2 138600000 150000 4500000 7 1 7,5 1 1 1 
4 2 1 2 1 3 2 2 16000000 50000 600000 0,02 2 1,2 1 1 2 
5 2 1 2 1 3 2 2 20880000 50000 1440000 0,1 2 1,44 2 2 2 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
78 2 1 2 1 3 2 2 72000000 100000 1700000 1,5 2 6 2 1 2 
79 2 1 2 1 3 2 2 30000000 75000 1475000 0,045 2 1,5 2 2 2 
40 1 1 2 2 1 2 2 72000000 100000 3000000 0,5 1 4 1 1 1 
 
Keterangan: 
Y  : Kepemilikan Rekening Tabungan 
X1 : Jenis Kelamin 
X2 : Umur Petani 
X3 : Status Menikah 
X4 : Pendidikan Terakhir 
X5 : Pekerjaan Sampingan 
X6 : Jumlah Anggota Keluarga 
X7 : Pendapatan  
 
X8 : Pengeluaran Rumah Tangga 
X9 : Pengeluaran Per Periode Tanam 
X10: Luas Lahan 
X11: Status Kepemilikan Lahan 
X12: Tonase Panen 
X13: Intensitas Panen  
X14: Kemudahan Menabung 

























Count     
  Jenis Kelamin 
Total       1,00     2,00 
Kepemilikan rekening     1,00 28 5 33 
    2,00 37 10 47 
Total 65 15 80 
Descriptive Statistics: Pendapatan_1; Pengeluaran ; Pengeluaran ; ...  
 
Variable                      Mean     StDev  Minimum    Median    Maximum 
Pendapatan_1              37661277  30383155  7500000  30000000  183750000 
Pengeluaran rumah tangga     58404     26953    20000     50000     100000 
Pengeluaran per Periode    3715915   5851634   600000   1875000   30660000 
Luas Lahan Tanam_1           0,870     1,580    0,015     0,250      9,870 
Tonase Panen_1               2,521     2,569    0,130     2,000     12,250 
 
Descriptive Statistics: Rekening; Pendapatan; Pengeluaran ; Pengeluaran ; ...  
 
Variable                      Mean     StDev  Minimum    Median    Maximum 
Pendapatan                50422121  33039757  7500000  50000000  138600000 
Pengeluaran rumah tangga     71818     31370    20000     75000     150000 
Pengeluaran per Periode    5903182   6681607   900000   3000000   30660000 
Luas Lahan Tanam             1,211     1,642    0,015     0,500      7,000 








Count     
  Usia 
Total       1,00     2,00 
Kepemilikan rekening     1,00 9 24 33 
    2,00 8 39 47 
Total 17 63 80 
 




Count     
  Status Menikah 
Total       1,00     2,00 
Kepemilikan rekening     1,00 28 5 33 
    2,00 43 4 47 






Lampiran 4D Crosstab Kepemilikan Rekening dengan 
Pendidikan Terakhir Petani 
 
Crosstab 
Count      
  Pendidikan Terakhir 
Total   >=SMA SMP <=SD 
Kepemilikan rekening     
1,00 
16 3 14 33 
    
2,00 
6 4 37 47 
Total 22 7 51 80 
 
Lampiran 4E Crosstab Kepemilikan Rekening dengan 
Pekerjaan Sampingan Petani 
 
Crosstab 
Count     
  Pekerjaan Sampingan 
Total       1,00     2,00 
Kepemilikan rekening     1,00 9 24 33 
    2,00 5 42 47 










Count     
  Anggota Keluarga 
Total       1,00     2,00 
Kepemilikan rekening     1,00 5 28 33 
    2,00 8 39 47 
Total 13 67 80 
 
Lampiran 4G Crosstab Kepemilikan Rekening dengan Status 
Kepemilikan Lahan Petani 
 
Crosstab 
Count     
  Status Lahan 
Total       1,00     2,00 
Kepemilikan rekening     1,00 18 15 33 
    2,00 21 26 47 






Lampiran 4H Crosstab Kepemilikan Rekening dengan 
Intensitas Panen Bawang Merah 
 
Crosstab 
Count     
  Intensitas Panen 
Total       1,00     2,00 
Kepemilikan rekening     1,00 6 27 33 
    2,00 9 38 47 
Total 15 65 80 
 
Lampiran 4I Crosstab Kepemilikan Rekening dengan 
Kemudahan Menabung di Bank 
 
Crosstab 
Count     
  Kemudahan Menabung 
Total       1,00     2,00 
Kepemilikan rekening     1,00 21 12 33 
    2,00 27 20 47 






Lampiran 4J Crosstab Kepemilikan Rekening dengan 
Transaksi Hasil Panen Bawang Merah 
 
Crosstab 
Count     
  Transaksi 
Total       1,00     2,00 
Kepemilikan rekening     1,00 11 22 33 
    2,00 1 46 47 
Total 12 68 80 
 
Lampiran 5A Output Uji Independensi Kepemilikan Rekening 
Petani dengan Jenis Kelamin 
 















.160 1 .689 
  
Likelihood Ratio .486 1 .485   
Fisher's Exact Test    .570 .349 
N of Valid Casesb 80     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
6,19. 
b. Computed only for a 2x2 
table 






Lampiran 5B Output Uji Independensi Kepemilikan Rekening 
Petani dengan Usia Petani 















.682 1 .409 
  
Likelihood Ratio 1.202 1 .273   
Fisher's Exact Test    .283 .204 
N of Valid Casesb 80     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
7,01. 
b. Computed only for a 2x2 
table 
   
 
Lampiran 5C Output Uji Independensi Kepemilikan Rekening 
Petani dengan Status Menikah 















.320 1 .571 
  
Likelihood Ratio .842 1 .359   
Fisher's Exact Test    .477 .283 
N of Valid Casesb 80     
a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 
is 3,71. 
b. Computed only for a 2x2 
table 






Lampiran 5D Output Uji Independensi Kepemilikan Rekening 
Petani dengan Pendidikan Terakhir Petani 
Crosstab 
Count      
  Pendidikan Terakhir 
Total   >=SMA SMP <=SD 
Kepemilikan rekening     1,00 16 3 14 33 
    2,00 6 4 37 47 
Total 22 7 51 80 
 
Lampiran 5E Output Uji Independensi  Kepemilikan Rekening 
Petani dengan Pekerjaan Sampingan Petani 















2.653 1 .103 
  
Likelihood Ratio 3.668 1 .055   
Fisher's Exact Test    .074 .053 
N of Valid Casesb 80     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
5,78. 
b. Computed only for a 2x2 
table 






Lampiran 5F Output Uji Independensi Kepemilikan Rekening 
Petani dengan Jumlah Keluarga Petani 















.000 1 1.000 
  
Likelihood Ratio .050 1 .823   
Fisher's Exact Test    1.000 .539 
N of Valid Casesb 80     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
5,36. 
b. Computed only for a 2x2 
table 
   
 
Lampiran 5G Output Uji Independensi Kepemilikan Rekening 
Petani dengan Status Kepemilikan Lahan















.412 1 .521 
  
Likelihood Ratio .756 1 .385   
Fisher's Exact Test    .496 .261 
N of Valid Casesb 80     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
16,09. 
b. Computed only for a 2x2 
table 






Lampiran 5H Output Uji Independensi Kepemilikan Rekening 
Petani dengan Intensitas Panen















.000 1 1.000 
  
Likelihood Ratio .012 1 .913   
Fisher's Exact Test    1.000 .576 
N of Valid Casesb 80     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
6,19. 
b. Computed only for a 2x2 
table 
   
 
Lampiran 5I Output Uji Independensi Kepemilikan Rekening 
Petani dengan Kemudahan Menabung















.105 1 .746 
  
Likelihood Ratio .311 1 .577   
Fisher's Exact Test    .647 .374 
N of Valid Casesb 80     





Lampiran 5J Uji Independensi Kepemilikan Rekening Petani 
dengan Transaksi Hasil Panen















12.461 1 .000 
  
Likelihood Ratio 15.945 1 .000   
Fisher's Exact 
Test 
   
.000 .000 
N of Valid Casesb 80     
a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 
is 4,95. 
b. Computed only for a 2x2 
table 





Lampiran 6A Output Uji Signifikansi Parameter Serentak 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 39.399 9 .000 
Block 39.399 9 .000 
Model 39.399 9 .000 
Step 2a Step .000 1 .998 
Block 39.399 8 .000 
Model 39.399 8 .000 
Step 3a Step -.163 1 .687 
Block 39.237 7 .000 
Model 39.237 7 .000 
Step 4a Step -.652 1 .419 
Block 38.584 6 .000 
Model 38.584 6 .000 
Step 5a Step -1.926 1 .165 
Block 36.659 5 .000 
Model 36.659 5 .000 
a. A negative Chi-squares value indicates that the Chi-






Lampiran 6B Output Signifikansi Parameter Parsial 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 
1a 
X4   4,507 2 ,105  
X4(1) -1,548 ,763 4,110 1 ,043 ,213 
X4(2) -1,070 ,894 1,431 1 ,232 ,343 
X5(1) -,357 ,893 ,160 1 ,689 ,699 
X7 ,000 ,000 5,673 1 ,017 1,000 
X8 ,000 ,000 1,403 1 ,236 1,000 
X9 ,000 ,000 ,697 1 ,404 1,000 
X10 -,001 ,320 ,000 1 ,998 ,999 
X12 ,826 ,322 6,588 1 ,010 2,283 
X15(1) -5,200 1,851 7,895 1 ,005 ,006 
Constant 2,659 ,986 7,270 1 ,007 14,283 
Step 
2a 
X4   4,666 2 ,097  
X4(1) -1,548 ,751 4,243 1 ,039 ,213 
X4(2) -1,070 ,889 1,447 1 ,229 ,343 
X5(1) -,357 ,883 ,164 1 ,686 ,700 
X7 ,000 ,000 6,170 1 ,013 1,000 
X8 ,000 ,000 1,422 1 ,233 1,000 
X9 ,000 ,000 ,697 1 ,404 1,000 
X12 ,825 ,310 7,084 1 ,008 2,283 
X15(1) -5,200 1,840 7,982 1 ,005 ,006 






 B S.E Wald df Sig. Exp(B) 
Step 
3a 
X4   5,408 2 ,067  
X4(1) -1,628 ,726 5,026 1 ,025 ,196 
X4(2) -1,088 ,889 1,497 1 ,221 ,337 
X7 ,000 ,000 6,850 1 ,009 1,000 
X8 ,000 ,000 1,395 1 ,238 1,000 
X9 ,000 ,000 ,638 1 ,425 1,000 
X12 ,836 ,308 7,384 1 ,007 2,307 
X15(1) -5,224 1,823 8,218 1 ,004 ,005 
Constan
t 
2,654 ,962 7,615 1 ,006 14,205 
Step 
4a 
X4   4,913 2 ,086  
X4(1) -1,520 ,711 4,569 1 ,033 ,219 
X4(2) -,945 ,869 1,181 1 ,277 ,389 
X7 ,000 ,000 8,804 1 ,003 1,000 
X8 ,000 ,000 1,860 1 ,173 1,000 
X12 ,869 ,310 7,857 1 ,005 2,386 
X15(1) -5,331 1,871 8,114 1 ,004 ,005 
Constan
t 
2,638 ,958 7,584 1 ,006 13,979 
Step 
5a 
X4   4,864 2 ,088  
X4(1) -1,476 ,693 4,542 1 ,033 ,229 
X4(2) -,917 ,871 1,108 1 ,292 ,400 
X7 ,000 ,000 9,021 1 ,003 1,000 











1,841 8,327 1 ,004 ,005 
Constan
t 
1,707 ,623 7,496 1 ,006 5,510 
a. Variable(s) entered on step 1: X4, X5, X7, X8, X9, 
X10, X12, X15. 
 
 
Lampiran 6C Output Uji Kesesuaian Model 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 5.224 8 .733 
2 5.224 8 .733 
3 5.077 8 .749 
4 12.556 8 .128 
5 3.491 8 .900 
 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 




1 69.042a .389 .524 
2 69.042a .389 .524 
3 69.204a .388 .522 
4 69.856a .383 .516 
5 71.782a .368 .495 
a. Estimation terminated at iteration number 6 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
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Lampiran 6D Output Ketepatan  Klasifikasi 
 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square Df Sig. 
Step 1 Step 39.399 9 .000 
Block 39.399 9 .000 
Model 39.399 9 .000 
Step 2a Step .000 1 .998 
Block 39.399 8 .000 
Model 39.399 8 .000 
Step 3a Step -.163 1 .687 
Block 39.237 7 .000 
Model 39.237 7 .000 
Step 4a Step -.652 1 .419 
Block 38.584 6 .000 
Model 38.584 6 .000 
Step 5a Step -1.926 1 .165 
Block 36.659 5 .000 
Model 36.659 5 .000 
a. A negative Chi-squares value indicates that the Chi-
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